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Abstrak

Abstrak ini merangkum ruang lingkup, tujuan, metode, data, hasil, dan kesimpulan utama dari
penelitian tentang pemberdayaan masyarakat melalui penerapan Program Aquaponik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak program tersebut terhadap kesejahteraan
lingkungan dan ekonomi lokal. Metodologi penelitian mencakup pengumpulan data melalui
observasi lapangan, wawancara, dan analisis data untuk menilai efektivitas program. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Program Aquaponik berhasil memberdayakan masyarakat
dengan menyediakan alternatif pertanian yang efisien dan berkelanjutan. Sistem ini tidak
hanya meningkatkan produksi pangan lokal tetapi juga mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Selain itu, program ini memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian
lokal dengan meningkatkan akses pasar dan diversifikasi sumber pendapatan. Kesimpulan
utama adalah bahwa Program Aquaponik bukan hanya sebagai inovasi pertanian, tetapi juga
sebagai model pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. Implikasi dari penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan yang mendukung dan
perluasan program serupa guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Aquaponik, Inovasi Berkelanjutan, Kesejahteraan
Lingkungan, Ekonomi Lokal.

-.Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan wujud konkret dari upaya menerapkan
pengetahuan dan inovasi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini,
pengabdian ini difokuskan pada implementasi Program Aquaponik sebagai solusi inovatif
untuk mengatasi tantangan dalam sektor pertanian, khususnya di lingkungan lokal. Pertanian
konvensional menghadapi berbagai masalah, termasuk lahan yang semakin terbatas dan
dampak lingkungan yang meningkat. Program Aquaponik muncul sebagai alternatif
menjanjikan dengan mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman, menciptakan sistem
berkelanjutan yang dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi dampak negatif.
Meskipun potensi positif Program Aquaponik, masih banyak masyarakat yang belum
memiliki akses atau pemahaman yang memadai terkait implementasinya. Oleh karena itu,
diperlukan suatu upaya pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan, dan

implementasi langsung program ini.
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Tujuan utama dari pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan
masyarakat terkait Program Aquaponik serta mendorong penerapannya sebagai model
pertanian berkelanjutan. Manfaatnya diharapkan dapat dirasakan melalui peningkatan
produksi pangan lokal dan ekonomi masyarakat. Tinjauan literatur singkat menunjukkan
bahwa pendekatan aquaponik telah terbukti efektif dalam berbagai konteks, memberikan
kontribusi positif terhadap produksi pangan, kesejahteraan lingkungan, dan ekonomi
lokal.Pendabdian ini diadakan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat terkait Program Aquaponik, dengan pertanyaan tujuan pengabdian yang
melibatkan sejauh mana pemahaman masyarakat terkait aquaponik, sejauh mana penerapan
program tersebut, dan seberapa besar dampaknya terhadap kesejahteraan lingkungan dan
ekonomi lokal.Dengan pengantar ini, diharapkan dapat menciptakan landasan yang kokoh
untuk pelaksanaan pengabdian ini, memberikan kontribusi positif, dan merangsang
pertumbuhan berkelanjutan dalam sektor pertanian lokal.

METODE PENGABDIAN

2.1 Lokasi Kegiatan
Lokasi tempat pelaksanaan PKM ini adalah di Komplek Graha Anggrek, Jalan
Bungarente, Simpang Selayang, kec. Medan Tuntungan, Kota Medan, Sumatera Utara.

2.2 Tujuan Kegiatan

Melalui riset ini, kami berupaya memberdayakan masyarakat dalam menghadapi
tantangan pertanian melalui solusi berkelanjutan. Program pengabdian masyarakat ini
memiliki sejumlah tujuan krusial. Tujuan utama dari penelitian ini adalah memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat mengenai manfaat, prinsip, dan teknis
pelaksanaan Program Aquaponik untuk mendorong partisipasi aktif mereka. Selain itu, kami
ingin memberdayakan masyarakat agar dapat secara mandiri merancang, membangun, dan
mengelola sistem Aquaponik, menjadikan mereka sebagai agen perubahan dalam
pengembangan pertanian berkelanjutan. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan
produksi pangan lokal melalui penerapan Program Aquaponik, dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat secara lebih berkelanjutan. Kami berusaha
meningkatkan keterampilan dan keahlian masyarakat dalam pengelolaan pertanian berbasis
aquaponik, menciptakan sumber daya manusia yang handal di bidang ini.Program ini turut
mendorong diversifikasi sumber pendapatan masyarakat melalui pengembangan usaha di
sektor aguaponik, dengan tujuan meningkatkan ekonomi lokal. Terakhir, kami berusaha
menyebarkan model keberhasilan implementasi Program Aquaponik kepada masyarakat luas
agar dapat diadopsi di wilayah-wilayah lain, mendukung pengembangan pertanian
berkelanjutan secara nasional.

2.3 Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan ini memuat serangkaian tahapan yang strategis.
Pertama, dilakukan studi pendahuluan guna memahami konteks dan kebutuhan masyarakat.
Identifikasi masalah dan peluang yang dapat diatasi oleh PKM menjadi dasar untuk
perencanaan dan strategi implementasi. Berikutnya, tim PKM merinci langkah-langkah,
sasaran, dan metode pelaksanaan dalam penyusunan rancangan program, berdasarkan hasil
studi pendahuluan. Tahap selanjutnya melibatkan sosialisasi kepada masyarakat terkait tujuan
dan manfaat PKM, dengan promosi dilakukan melalui berbagai media dan kegiatan lainnya
untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman.
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Masyarakat kemudian dilibatkan dalam serangkaian pelatihan dan workshop yang
bertujuan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan partisipasi mereka dalam
pengembangan dan implementasi solusi yang ditawarkan oleh PKM. Setelah itu, program
utama diimplementasikan, baik dalam bentuk demonstrasi teknis, penyuluhan, atau kegiatan
lainnya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat. Pemantauan dan evaluasi
secara berkala dilakukan terhadap pelaksanaan program. Evaluasi bertujuan menilai
efektivitas program, memperbaiki kelemahan, dan menentukan perubahan yang mungkin
diperlukan selama pelaksanaan. Selama pelaksanaan PKM, tim melibatkan kolaborasi dengan
pihak terkait seperti lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan instansi lainnya untuk
meningkatkan dukungan, sumber daya, dan jaringan. Setiap tahap kegiatan direkam secara
rinci, termasuk pembuatan laporan berkala dan dokumentasi hasil kegiatan, pembelajaran,
dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Hasil positif dari PKM akan disebarluaskan
melalui berbagai cara, termasuk publikasi ilmiah, seminar, dan media lokal, dengan tujuan
untuk menginspirasi dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat yang lebih luas. Pada
akhir pelaksanaan, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk mengevaluasi pencapaian tujuan
PKM dan memetik pembelajaran berharga untuk pengembangan kegiatan serupa di masa
depan.

HASIL DAN DISKUSI

Pengabdian masyarakat ini dirancang dengan serangkaian tahapan yang melibatkan
partisipasi aktif dari masyarakat setempat. Berikut adalah gambaran tahapannya:
1. Pra-Kegiatan

Sebelum memulai implementasi aquaponik, tim pengabdian terlibat dalam tahap pra-
kegiatan. Ini melibatkan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat tentang konsep
aquaponik, manfaatnya, dan dampaknya terhadap lingkungan dan ekonomi lokal.
2. Pelatihan

Tahap pelatihan merupakan inti dari pengabdian ini. Tim pengabdian memberikan
pelatihan intensif kepada masyarakat tentang cara mendirikan dan mengelola sistem
aquaponik. Ini mencakup pengetahuan dasar tentang perpaduan budidaya ikan dan tanaman,
pengelolaan air, pemeliharaan sistem, dan penerapan praktik-praktik berkelanjutan.Peserta
pelatihan diberikan kesempatan untuk secara langsung terlibat dalam pembuatan dan
pengelolaan sistem aquaponik mini di lokasi pelatihan.
3. Pendampingan

Setelah pelatihan, tim pengabdian melanjutkan ke tahap pendampingan. Mereka
memberikan dukungan langsung kepada masyarakat dalam penerapan konsep aquaponik di
tingkat lokal.Ini mencakup bimbingan dalam pemilihan jenis ikan dan tanaman yang tepat,
pemeliharaan harian, dan pemecahan masalah yang mungkin timbul. Pendampingan
bertujuan untuk memastikan implementasi aquaponik berjalan dengan sukses dan
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat.
4. Pasca-Kegiatan

Tahap pasca-kegiatan fokus pada pemantauan dan evaluasi jangka panjang. Tim
pengabdian akan melakukan kunjungan berkala untuk mengevaluasi keberlanjutan sistem
aquaponik, mengidentifikasi potensi perbaikan, dan melibatkan masyarakat dalam
perencanaan masa depan. Selain itu, tahap ini mencakup pembentukan kelompok atau
jaringan komunitas untuk mendukung pertukaran pengetahuan dan pengalaman antar peserta
program.
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3.1. Manfaat Kegiatan

Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini menghasilkan beragam
manfaat bagi komunitas yang terlibat.Melalui sistem aquaponik, masyarakat mendapatkan
akses kepada sumber pangan yang lebih beragam dan bergizi. Selanjutnya, program ini
mendorong pengembangan peluang bisnis baru terkait aquaponik, memotivasi masyarakat
untuk terlibat aktif dalam sektor ekonomi lokal. Keberhasilan pelaksanaan pengabdian tidak
hanya menciptakan dampak langsung, tetapi juga merangsang inovasi dan kreativitas di
tingkat komunitas. Pelibatan aktif masyarakat dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan
bukan hanya memperkuat peran serta mereka, tetapi juga meningkatkan kemampuan dalam
pengambilan keputusan dan implementasi. Sistem aquaponik juga memberikan kontribusi
dalam mengurangi risiko ketergantungan pada sumber daya alam yang tidak berkelanjutan.
Program ini tidak hanya menciptakan dampak materiil, melainkan juga mendukung
pembentukan sikap peduli terhadap keberlanjutan lingkungan di kalangan masyarakat.

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kolaboratif seperti pertemuan kelompok dan
diskusi rutin tidak hanya membangun hubungan yang erat antarwarga, tetapi juga membantu
membangun solidaritas dan kebersamaan di tingkat lokal. Selain itu, melalui penerapan
aquaponik, masyarakat menjadi bagian dari model pertanian yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan, memberikan kontribusi positif pada pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.
Dengan mengadopsi pendekatan ini, masyarakat turut berpartisipasi dalam upaya menjaga
keseimbangan ekosistem dan mendukung pertanian berkelanjutan secara menyeluruh.

3.2. Evaluasi Keberhasilan

Melalui perjalanan pengabdian masyarakat yang berjudul "Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Aquaponik: Inovasi Berkelanjutan untuk Kesejahteraan Lingkungan dan Ekonomi
Lokal,” telah terbentuk kisah yang menggambarkan transformasi signifikan di sebuah
komunitas. Awalnya, masyarakat dihadapkan pada tantangan ekonomi dan lingkungan yang
memerlukan solusi inovatif. Dengan antusiasme dan semangat, tim pengabdian memulai
dengan tahap pra-kegiatan, menggelar sosialisasi untuk memperkenalkan konsep aquaponik
kepada masyarakat. Dalam suasana interaktif, mereka membagikan visi tentang potensi
inovasi ini untuk meningkatkan kesejahteraan. Kemudian, melalui pelatihan intensif,
masyarakat belajar tidak hanya teori dasar aquaponik tetapi juga keterampilan praktis dalam
membangun dan mengelola sistem. Pelatihan ini memicu keinginan masyarakat untuk terlibat
aktif, dan pendampingan berlanjut memastikan keberlanjutan dan penerapan praktik
aquaponik dalam kehidupan sehari-hari. Dampak ekonomi terasa ketika hasil panen ikan dan
tanaman meningkat, memberikan pendapatan tambahan yang signifikan dan peluang bisnis
baru bagi masyarakat.

Keberhasilan program ini juga tercermin dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan. Diversifikasi pangan hasil aquaponik memberikan dampak positif pada
kesehatan dan akses terhadap makanan bergizi. Di samping itu, kesadaran lingkungan
tumbuh, dan masyarakat mulai menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kehidupan
sehari-hari.Hubungan erat dengan pihak eksternal, termasuk dukungan dari pemerintah dan
lembaga non-pemerintah, memberikan fondasi kuat untuk kelangsungan program ini.Seiring
berjalannya waktu, komunitas ini tidak hanya menjadi penerima inovasi aquaponik tetapi
juga agen perubahan. Masyarakat terus berkolaborasi, berbagi pengetahuan, dan memperkuat
solidaritas. Program pengabdian masyarakat ini bukan hanya menciptakan perubahan
langsung dalam lingkup lokalnya tetapi juga meninggalkan warisan berkelanjutan untuk masa
depan. Inovasi aguaponik tidak hanya menjadi metode pertanian, tetapi filosofi hidup yang
menciptakan keseimbangan antara kesejahteraan ekonomi dan pelestarian lingkungan
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3.3. Dokumentasi Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini dapat dikatakan berjalan dengan baik dan
lancar, hal ini terlihat dengan antusiasnya Santriwan/wati dalam mengikuti Sosialisasi dan
Pelatihan tersebut serta dukungan dari pengurus dan pihak setempat. Selain itu sebagai bukti
dokumentasi dari kegiatan ini dapat dilihat pada foto-foto selama kegiatan berlangsung.
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Gambar 3. Foto Ketua Masyarakat, Mahasiswa dan Pembimbing PKM
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KESIMPULAN

Melalui PKM "Pemberdayaan Masyarakat Melalui Aquaponik," disimpulkan bahwa
program ini berhasil memberikan dampak positif signifikan. Peningkatan ekonomi melalui
pendapatan tambahan dari hasil panen ikan dan tanaman aquaponik membuktikan
keberhasilan program dalam mencapai tujuan ekonomi lokal. Penerapan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam aquaponik juga berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan
masyarakat. Diversifikasi pangan melalui aquaponik memberikan akses lebih baik terhadap
sumber makanan yang bergizi, dengan dampak positif pada kesehatan mereka. Kesadaran dan
keterampilan yang ditingkatkan dalam manajemen aquaponik juga mengarah pada
pemberdayaan masyarakat, menjadikan mereka lebih mandiri dalam mengelola sistem
ini.Implikasi positif ini menciptakan perubahan dalam aspek ekonomi, kesehatan, dan
membangun fondasi untuk komunitas yang lebih berkelanjutan. Program ini dapat diperluas
ke komunitas lain dengan kondisi serupa, meningkatkan dampak positif pada tingkat regional
atau nasional. Adopsi konsep aquaponik sebagai model pertanian berkelanjutan memiliki
potensi untuk memberikan kontribusi lebih besar terhadap ketahanan pangan dan lingkungan.
Untuk pengabdian kepada masyarakat selanjutnya, disarankan untuk terus memperkuat aspek
pelatinan dan pendampingan guna memastikan kelangsungan dan peningkatan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan aquaponik. Dengan demikian, diharapkan konsep ini dapat
terus berkembang dan memberikan manfaat positif yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal
dan di tingkat yang lebih luas.
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